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ABSTRAK  
 

Qidsy Amira: 1701125045. “Hubungan Keterampilan Proses Sains Dengan 

Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI Pada Materi Ekosistem”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan indikator 

keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah siswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif korelasi. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI 

IPA SMAN 15 Kota Bekasi pada tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 6 kelas 

dengan total sebanyak 396 siswa, pada bulan September hingga November 2021. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis dalam bentuk 

pilihan ganda dengan jumlah sebanyak 30 butir soal, serta angket sejumlah 24 

butir pernyataan pada materi ekosistem.  

Kemampuan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa masuk dalam 

kategori cukup dengan nilai rata-rata keterampilan proses sains yaitu  62,10 dan 

nilai rata-rata sikap ilmiah yaitu 85,93. Hasil penelitian menunjukkan kedua  

variabel memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0.85 > 0.005 maka tidak terdapat 

hubungan keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah.  

Kata Kunci : Ekosistem, Keterampilan Proses Sains, Sikap Ilmiah.  
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ABSTRACT  
 

Qidsy Amira: 1701125045. "Relationship of Science Process Skills With 

Scientific Attitudes of class XI students on ecosystem materials".  Essay.  Jakarta: 

Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Prof.  DR.  HAMKA, 2021.  

This study aims to determine the level of relationship between indicators of 

science process skills and students' scientific attitudes. The research method used 

is a descriptive orrelation. This research was conducted on students of class XI 

IPA SMAN 15 Bekasi City in the 2020/2021 academic year which consisted of 6 

classes with a total of 396 students, from September to November 2021. Sampling 

used a cluster random sampling technique. Data was collected using a written test 

in the form of multiple choice with a total of 30 questions, as well as a 

questionnaire of 24 statements on ecosystem materials. 

Ability Science process skills and scientific attitudes of students are included in 

the sufficient category with an average value of science process skills that is 62.10 

and an average value of scientific attitude is 85.93. The results showed that both 

variables had a significance value (Sig.) 0.85 > 0.005, so there was no relationship 

between science process skills and scientific attitudes. 

 

Key words : Ecosystem, Science Process Skills, Scientific Attitude. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 

menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai 

tujuan kurikulum (Nafrin & Hudaidah, 2021). Pendidikan sangat berperan 

sekali dalam berkemajuan bangsa. Tanpa adanya pendidikan para penerus 

bangsa tidak akan tahu akan berjalan dan tidak tahu mana yang benar dan 

mana yang salah. Pendidikan dijelaskan dalam Undang-undang RI No 20 

Tahun 2003 yaitu: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara” (Murni, 2018).   

Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis gambaran penjelasan dalam undang-undang tersebut, 

hal yang perlu dilatih kepada siswa yaitu keterampilan serta akhlak mulia. 

Keterampilan yang perlu dilatih yaitu keterampilan proses serta akhlak 

mulia yang dilatih yaitu sikap ilmiah siswa. Keterampilan proses dan sikap 

ilmiah perlu dilatih agar siswa siap dalam menerapkan konsep pembelajaran 

serta mampu menyelesaikan permasalahan. Selain itu, pendidikan bertujuan 

untuk meningkatkan performa peserta didik, dengan pendidikan maka akan 



2 

 

 
 

tercipta manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, inovasi, serta 

dapat mengembangkan minat yang dimiliki (Murni, 2018).  

Menurut Patta Bundu dalam (Murni, 2018) menjelaskan bahwa 

keterampilan proses perlu dikuasai oleh siswa sejak pendidikan dasar karena 

beberapa alasan (Murni, 2018), yaitu: 1) perkembangan ilmu pengetahuan 

yang berlangsung sangat cepat sehingga tidak mungkin lagi mengerjakan 

fakta dan konsep kepada siswa, 2) siswa akan lebih mudah memahami 

konsep yang abstrak jika belajar melalui benda-benda konkrit dan langsung 

melakukannya sendiri, 3) penemuan ilmu pengetahuan memiliki kebenaran 

yang relatif, suatu teori yang dianggap benar hari ini belum tentu benar di 

masa yang akan datang terlebih jika teori tersebut tidak lagi didukung oleh 

fakta yang ilmiah, 4) dalam proses belajar mengajar, perkembangan konsep 

tidak bisa dipisahkan dari pengembangan sikap dan nilai. Akan tetapi, ada 

beberapa masalah yang ditemukan dalam studi pendahuluan di SMA yaitu: 

1) keterampilan proses sains dalam mata pembelajaran IPA belum dilatih 

secara khusus, 2) penekanan pembelajaran IPA hanya sekedar konsep 

materi saja seperti penghafalan teorinya saja (Murni, 2018). 

Penerapan sikap ilmiah dapat dilaksanakan dalam setiap proses 

pembelajaran, baik dalam menyampaikan materi, melaksanakan percobaan, 

dalam menilai hasil percobaan dan prestasi belajar siswa. Sikap ilmiah 

sangat bermakna dalam interaksi sosial, ilmu pengatahuan dan teknologi. 

Apabila sikap ilmiah telah terbentuk dalam diri siswa maka akan 

terwujudlah suri tauladan yang baik bagi peserta didik, baik dalam 
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melaksanakan penyelidikan atau berinteraksi dengan masyarakat. Secara 

tidak langsung sikap ilmiah dalam proses pembelajaran IPA dapat 

menyelesaikan masalah-masalah (Murni, 2018).   

Keterampilan proses sains sangat berkaitan dengan sikap ilmiah 

karena di dalam pembelajaran biologi sikap ilmiah merupakan suatu 

keterampilan proses sains yang didukung oleh adanya sikap terbuka, 

berpikir kritis, bebas dari penyimpangan, menghargai pendapat orang lain, 

mempertahankan kejujuran, kesabaran, ketelitian, kecermatan serta 

kedisiplinan yang termasuk bagian dari sikap ilmiah yang harus dilakukan 

oleh peserta didik. Sikap ilmiah merupakan tujuan pembelajaran biologi 

yang hendak dicapai serta mencakup kaidah-kaidah keilmuan dalam 

melaksanakan otonom keilmuan.  

Sikap ilmiah ini perlu dibiasakan di dalam kelas sampai pada 

berbagai forum ilmiah, misalnya diskusi, cipta karya, dan penulisan karya 

ilmiah. Pembelajaran sains terutama biologi kurang tepat jika hanya dengan 

ceramah materi di depan kelas, melainkan harus dengan metode ilmiah 

(eksperimen). Berbagai percobaan atau eksperimen dalam biologi dilandasi 

oleh sikap ilmiah  (Murni, 2018).  

Sikap ilmiah memiliki tiga komponen dasar yaitu: kepercayaan, 

perasaan dan tindakan  (Mukhopadhyay, 2018). Dari tiga komponen 

tersebut dapat diterapkan penggunaan cara atau metode ilmiah yang dapat 

membentuk sikap aktif, memiliki pemikiran yang kritis, terstruktur, mandiri 

dan logis. Contohnya ketika melakukan eksperimen, melalui langkah-
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langkah percobaan yang terstruktur dan jelas diwajibkan siswa mencari 

informasi lebih ilmiah sehingga pengetahuan yang didapat akan lebih 

terkonsep dan terbukti kebenarannya dari hipotesis percobaan yang diteliti 

siswa  (Putra et al., 2019).  

Pada kelas XI semester genap salah satu materi yang berpeluang 

untuk melatih keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa adalah 

materi ekosistem. Pengertian dari ekosistem sendiri ialah suatu sistem 

ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik yang tidak terpisahkan 

oleh makhluk hidup dengan lingkungannya. Tipe ekosistem  terbagi menjadi 

tiga yaitu: ekosistem darat, ekosistem laut, dan ekosistem buatan (Ruswanti, 

2021).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Hubungan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Dengan Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI Pada Materi Ekosistem". Mengingat 

begitu pentingnya sikap ilmiah bagi siswa yang berkaitan pula dengan 

karakter yang baik, maka aspek tersebut sangat menarik untuk diteliti secara 

lebih mendalam.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka secara umum 

identifikasi masalah yaitu : 

1. Apakah terdapat hubungan atara Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan 

sikap ilmiah? 
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2. Apakah ada hubungan antara komponen-komponen Keterampilan Proses 

Sains (KPS) dengan Sikap Ilmiah? 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk membatasi  permasalahan,  maka penelitian  ini dibatasi hanya pada 

hubungan atara Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan sikap ilmiah serta 

ada hubungan antara komponen-komponen Keterampilan Proses Sains dengan 

Sikap Ilmiah (KPS) Siswa Kelas XI SMAN 15 Kota Bekasi pada materi 

ekosistem.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut, “Apakah terdapat Hubungan Keterampilan Proses Sains 

(KPS) dengan Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI SMAN 15 Kota Bekasi  pada 

materi Ekosistem”  kemudian diuraikan menjadi pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:   

1. Bagaimana hubungan Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah 

dalam pembelajaran biologi?  

2. Seberapa besar pengaruh pada peserta didik yang memiliki sikap ilmiah 

tinggi, sedang, dan rendah terhadap keterampilan proses sains di kelas 

XI pada mata pelajaran biologi?  

3. Seberapa besar interaksi antara proses pembelajaran dengan sikap 

ilmiah peserta didik terhadap keterampilan proses sains peserta didik di 

kelas XI pada mata pelajaran biologi?  
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4. Apakah skor keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah 

memiliki hubungan yang signifikan? 

5. Seberapa kontribusi keterampilan proses sains terhadap sikap 

ilmiah?   

 

E. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah terhadap kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

indikator keterampilan proses sains dan sikap ilmiah dalam pembelajaran 

biologi pada materi ekosistem.  

F. Manfaat Masalah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut :   

1. Guru mengetahui hubungan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 

terhadap pembelajaran biologi.  

2. Memberi informasi kepada para peneliti dan para guru dalam 

mengembangkan pembelajaran melalui hubungan keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah pada pembelajaran biologi.  

3. Bagi pimpinan sekolah menjadi inspirasi untuk menumbuhkan gagasan 

bagi kepemimpinan sekolah dalam rangka pengembangan atau 

pembekalan keterampilan proses sains di sekolah. 
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4. Memberi informasi untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

hubungan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah. 

5. Meningkatkan pengetahuan melalui keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah. 
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